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ABSTRACT
Propranolol adalah obat golongan Î²-bloker yang pada penderita hipertiroid berguna untuk mengatasi denyut jantung dan
kontraktilitas miokard, sehingga dapat mengatasi takikardi. Propranolol merupakan golongan yang paling tinggi kelarutannya dalam
lemak dan lebih mudah masuk ke dalam otak sehingga efek yang timbul dari penggunaan propranolol seperti rasa lelah, gangguan
tidur dan depresi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan propranolol pada penderita hipertiroid terhadap
tingkat depresi. Penelitian ini menggunakan metode analitik observasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh pasien hipertiroid di Poli Endokrinologi Metabolik dan Diabetes BLUD dr. Zainoel Abidin Banda
Aceh. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah accidental sampling dengan jumlah sampel 33 orang penderita
hipertiroid yang menggunakan propranolol. Hasil penelitian ini didapatkan 18 orang tidak depresi, 8 orang depresi ringan dan 7
orang depresi sedang. Data yang diperoleh di analisis dengan uji alternatif correlation spearman. Hasil analisis menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan penggunaan propranolol pada penderita hipertiroid terhadap tingkat depresi yaitu dengan nilai Ï• hitung < Ï•
tabel ( 0,09< 0,345). Maka disimpulkan tidak terdapat hubungan penggunaan propranolol pada penderita hipertiroid terhadap
tingkat depresi di Poli Endokrinologi Metabolik dan Diabetes BLUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh.
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